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Lampiran 1: Alat Ukur Kematangan Karir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pada bagian ini, Anda dihadapkan pada sejumlah pernyataan mengenai pikiran dan 

perasaan Anda terkait karir Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Silakan baca 

pernyataan yang ada dan berikan penilaian antara 1 hingga 4, sesuai dengan yang 

paling menggambarkan diri Anda.  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

3 : Setuju (S) 

4 : Sangat Setuju (SS) 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya akan menyerahkan pilihan karir saya kepada orang 

tua. 
    

2 
Saya memahami keterampilan yang harus saya kuasai 

untuk menunjang karir saya di masa depan. 
    

3 

Saya merasa cukup mendengarkan informasi tentang 

kuliah/pekerjaan dari orang lain sehingga tidak perlu 

mencarinya sendiri. 

    

4 
Saat ini masih terlalu dini bagi saya untuk memikirkan 

karir yang akan saya tekuni di masa depan. 
    

5 
Saya lebih senang melakukan hal lain daripada mencari 

informasi tentang pendidikan atau pekerjaan. 
    

6 
Saya merasa yakin dengan karir yang saya pilih untuk 

masa depan. 
    

7 
Saya merasa hanya dengan berpenampilan menarik, 

saya bisa mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan. 
    

8 

Saya sering berdiskusi dengan orang lain tentang 

langkah-langkah dalam mendapatkan jurusan/pekerjaan 

yang saya inginkan. 

    

9 
Saya mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan keahlian yang saya miliki. 
    

10 
Saya siap menghadapi segala resiko yang berkaitan 

dengan jurusan/pekerjaan yang akan saya tekuni. 
    

11 
Menurut saya, informasi tentang dunia kerja hanya 

diperlukan oleh siswa yang telah lulus. 
    

12 
Saya akan mengikuti kursus keterampilan yang dapat 

menunjang karir saya di masa depan. 
    

13 

Membicarakan tentang dunia kerja dengan orang lain 

membuat saya semakin bingung menentukan pekerjaan 

untuk masa depan. 

    



 

 

14 
Saya mampu menentukan jurusan karir saya tanpa 

bantuan orang lain. 
    

15 
Saya sering mencari informasi tentang hal-hal yang dapat 

menunjang karir yang saya inginkan. 
    

16 
Saya tidak yakin dengan keterampilan dan keahlian saya 

untuk memasuki pekerjaan yang diinginkan. 
    

17 
Saya telah memiliki perencanaan terkait karir saya 

setelah menyelesaikan pendidikan. 
    

18 
Saya pasrah dengan pekerjaan saya di masa depan, 

karena segalanya bergantung pada takdir. 
    

19 

Informasi dunia kerja membantu saya mengetahui 

langkah-langkah dalam mendapatkan jurusan atau 

pekerjaan yang saya inginkan. 

    

20 

Saya sering membaca informasi tentang karir 

(pendidikan/pekerjaan) melalui media sosial, koran, dan 

sejenisnya. 

    

21 

Mengikuti kursus di luar jam sekolah membantu saya 

mempersiapkan diri memasuki jurusan/pekerjaan yang 

saya inginkan. 

    

22 
Gaji yang besar bukanlah pertimbangan utama saya 

dalam memilih pekerjaan. 
    

23 

Saya merasa tidak perlu memikirkan pekerjaan untuk 

masa depan, karena hal tersebut tidak dapat diketahui 

secara pasti. 

    

24 
Membicarakan kondisi dunia kerja dengan orang lain 

hanya membuang-buang waktu saya. 
    

25 
Menurut saya, persyaratan yang diajukan oleh tempat 

kerja hanya sebuah bentuk formalitas. 
    

26 
Banyaknya jumlah pengangguran membuat saya malas 

sekolah atau pun mengikuti kursus keterampilan. 
    

27 
Saya memilih jurusan yang sejalur dengan bidang 

pekerjaan yang saya minati. 
    

28 
Keterampilan dan keahlian yang saya miliki akan menjadi 

bekal dalam memasuki dunia kerja. 
    

29 
Keterampilan dan keahlian yang saya miliki akan 

menentukan keberhasilan pada pekerjaan. 
    

30 
Saya memahami tugas-tugas yang harus dilakukan pada 

pekerjaan yang saya inginkan. 
    

31 Saya akan memilih karir berdasarkan pilihan orang lain.       



 

 

32 

Saya belum menentukan jurusan/pekerjaan yang akan 

saya tekuni karena banyak hal yang harus 

dipertimbangkan. 

    

33 
Saya akan memikirkan persiapan kuliah/bekerja nanti 

setelah lulus dari sekolah saya saat ini. 
    

34 
Saya bingung memilih jurusan/pekerjaan, karena jenis 

jurusan/pekerjaan yang tersedia saat ini sangat beragam. 
    

35 
Pekerjaan yang dipilihkan orang lain lebih menjanjikan 

keberhasilan daripada pekerjaan yang saya pilih sendiri. 
    

36 
Saya yakin dapat meraih jurusan/pekerjaan yang saya 

inginkan tanpa bergantung pada orang lain. 
    

37 
Pekerjaan yang saya inginkan tidak sesuai dengan 

keahlian yang saya miliki. 
    

38 

Keterampilan yang saya miliki tidak menjamin 

keberhasilan pada pekerjaan yang saya tekuni di masa 

depan. 

    

39 Saya menyenangi pembicaraan mengenai dunia kerja.     

40 
Jurusan yang saya jalani saat ini menjadi pertimbangan 

utama saya dalam memilih pekerjaan di masa depan. 
    

 

Pertanyaan tambahan: 

41. Apakah Anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah?  ( Ya / Tidak ) 

42. Apakah Anda pernah atau sedang mengikuti magang atau bekerja paruh waktu 

(part-time)? ( Ya / Tidak )  

43. Apakah Anda mengikuti kursus (akademik ataupun nonakademik di luar sekolah? 

( Ya / Tidak )  

44. Apakah Anda sudah menetapkan pilihan jurusan / pekerjaan yang akan Anda 

masuki setelah menamatkan pendidikan saat ini? ( Ya / Ragu-ragu / Tidak )  

45. Jika pada pernyataan sebelumnya Anda memilih “ragu-ragu” ataupun “tidak”, 

tuliskan alasan Anda.   



 

 

Lampiran 2: Hasil Uji Validitas Alat Ukur Kematangan Karir 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

A1 .094 Digugurkan  A21 .283 Digugurkan 

A2 .487   A22 .024 Digugurkan 

A3 .191 Digugurkan  A23 .427  

A4 .426   A24 .448  

A5 .432   A25 .340  

A6 .530   A26 .475  

A7 .260 Digugurkan  A27 .576  

A8 .455   A28 .485  

A9 .495   A29 .316  

A10 .467   A30 .417  

A11 .183 Digugurkan  A31 .470  

A12 .245 Digugurkan  A32 .499  

A13 .431   A33 .241 Digugurkan 

A14 .091 Digugurkan  A34 .497  

A15 .508   A35 .486  

A16 .547   A36 .233 Digugurkan 

A17 .588   A37 .502  

A18 .415   A38 .520  

A19 .565   A39 .488  

A20 .316   A40 .238 Digugurkan 

 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

A26 <--- P 1.000     

A27 <--- P 1.359 .260 5.226 ***  

A17 <--- P 2.314 .455 5.089 ***  

A5 <--- E 1.000     

A39 <--- E 1.101 .174 6.337 ***  

A20 <--- E 1.055 .179 5.902 ***  

A15 <--- E 1.207 .184 6.559 ***  

A8 <--- E 1.177 .190 6.206 ***  

A31 <--- I 1.000     

A30 <--- I 1.110 .199 5.589 ***  

A19 <--- I 1.422 .229 6.196 ***  

A9 <--- I 1.717 .277 6.198 ***  

A2 <--- I 1.617 .270 5.987 ***  

A35 <--- S 1.000     



 

 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

A34 <--- S 1.401 .219 6.395 ***  

A32 <--- S 1.306 .213 6.140 ***  

A6 <--- S 1.470 .209 7.027 ***  

A38 <--- K 1.000     

A37 <--- K .962 .115 8.349 ***  

A16 <--- K 1.285 .183 7.032 ***  

A29 <--- K .588 .117 5.013 ***  

A28 <--- K .753 .115 6.537 ***  

A10 <--- K .862 .125 6.917 ***  
*P: Perencanaan E: Eksplorasi I: Informasi S: Pengambilan keputusan K: Kemampuan  

 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .075 .067 .083 .000 

Independence model .176 .170 .183 .000 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3: Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Kematangan Karir 

A. Reliabilitas sebelum aitem digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 40 

 

B. Reliabilitas setelah aitem digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.896 23 

 

  



 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Hipotesis 

A. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kematangan Karir .055 255 .057 .984 255 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

B. Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Kematangan Karir   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.121 2 252 .886 

 

C. Analisis Deskriptif 

Descriptives 

Kematangan Karir   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SMA 85 71.4824 8.89972 .96531 69.5627 73.4020 53.00 89.00 

SMK 85 73.8353 8.76118 .95028 71.9456 75.7250 48.00 92.00 

SBA 85 69.7647 9.83997 1.06729 67.6423 71.8871 32.00 91.00 

Total 255 71.6941 9.29485 .58207 70.5478 72.8404 32.00 92.00 

 

D. Analisis One-way ANOVA 

ANOVA 

Kematangan Karir   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 709.929 2 354.965 4.213 .016 

Within Groups 21234.212 252 84.263   

Total 21944.141 254    

 
 
 



 

 

E. Uji Post-hoc 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kematangan Karir   

Tukey HSD   

(I) Jenis 

Sekolah 

(J) Jenis 

Sekolah 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SMA SMK -2.353 1.408 .218 -5.67 .97 

SBA 1.718 1.408 .443 -1.60 5.04 

SMK SMA 2.353 1.408 .218 -.97 5.67 

SBA 4.071* 1.408 .012 .75 7.39 

SBA SMA -1.718 1.408 .443 -5.04 1.60 

SMK -4.071* 1.408 .012 -7.39 -.75 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
  



 

 

Lampiran 5: Persetujuan Alat Ukur 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

 

Nama : Samuel Aditya Eko Putranto, S.Psi. CHA. 

Judul Penelitian : Hubungan Antara Kemandirian Dengan Kematangan Karir 

Pada Siswa Kelas XII SMK Negeri 2 Depok Sleman 

Yogyakarta 

 

Menyatakan bahwa benar Mahasiswi Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar dengan identitas:  

 

Nama : Aurelia Anisa Galla’ Ada’ 

Judul Penelitian : Perbedaan Kematangan Karir Siswa SMK di Kota 

Makassar Ditinjau dari Status Identitas Vokasional 

 

Telah meminta izin kepada saya untuk menggunakan skala kematangan karir yang 

saya susun berdasarkan teori kematangan karir Super dan Crites di dalam penelitian 

saya. Oleh karena itu, melalui surat pernyataan kesediaan ini, saya menyatakan telah 

menyetujui permohonan Sdri. Aurelia Anisa Galla’ Ada’ untuk menggunakan skala 

tersebut guna kepentingan penelitian dengan judul penelitian yang tertera diatas.  

         

Semarang, 18 September 2020 
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